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  ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran Artificial Intelligence (AI) dan teknologi 
otomatisasi dalam transformasi proses rekrutmen modern. Melalui tinjauan literatur sistematis, 

kajian ini menganalisis bagaimana teknologi canggih dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas manajemen sumber daya manusia. Metode penelitian menggunakan pendekatan 

studi pustaka dengan mengumpulkan dan menganalisis 30 artikel ilmiah dari berbagai basis 

data akademik antara tahun 2019-2024. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa implementasi AI 
dalam rekrutmen dapat mengoptimalkan proses seleksi kandidat, mengurangi bias subjektif, dan 

mempercepat waktu perekrutan hingga 60%. Teknologi otomatisasi terbukti mampu 

menganalisis profil kandidat secara komprehensif, memproses dokumen lamaran, dan 

melakukan pra-seleksi dengan akurasi tinggi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi AI 
dan otomatisasi merupakan strategi transformatif dalam manajemen rekrutmen modern, yang 

memberikan keunggulan kompetitif bagi organisasi dalam merekrut talenta berkualitas. 

Rekomendasi penelitian selanjutnya adalah mengeksplorasi tantangan etis dan implementasi 

praktis teknologi tersebut. 

 
 ABSTRACT  

This study aims to explore the role of Artificial Intelligence (AI) and automation technologies in 
transforming modern recruitment processes. Through a systematic literature review, this study 
analyzes how advanced technologies can improve the efficiency and effectiveness of human 
resource management. The research method uses a literature study approach by collecting and 
analyzing 30 scientific articles from various academic databases between 2019-2024. The 
review results show that AI implementation in recruitment can optimize candidate selection 
processes, reduce subjective bias, and accelerate recruitment time by up to 60%. Automation 
technology has proven capable of comprehensively analyzing candidate profiles, processing 
application documents, and conducting pre-selection with high accuracy. This study concludes 
that the integration of AI and automation is a transformative strategy in modern recruitment 
management, providing a competitive advantage for organizations in recruiting quality talent. 
Recommendations for further research are to explore the ethical challenges and practical 
implementation of these technologies. 
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PENDAHULUAN 
 
Transformasi digital yang pesat telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dunia kerja. Salah satu bidang yang mengalami disrupsi adalah rekrutmen. 
Penggunaan teknologi, khususnya kecerdasan buatan (AI) dan otomasi, semakin marak diterapkan dalam 
proses rekrutmen untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas.Beberapa penelitian sebelumnya telah 
menggarisbawahi potensi AI dalam merevolusi rekrutmen. Nyathani (2022) misalnya, mengemukakan 
bahwa AI-powered recruitment merupakan masa depan transformasi digital di bidang sumber daya 
manusia. Senada dengan itu, Susanto dan Hamzali (2024) serta Sakinah dan Kuswinarno (2024) juga 
menekankan peran penting teknologi dalam meningkatkan efektivitas rekrutmen dan seleksi karyawan. 

Hidayat (2023) secara khusus meneliti pengaruh AI dalam proses seleksi berdasarkan keterampilan. 
Sementara itu, Juhari, Anshori, dan Safrizal (2022) melalui kajian literatur sistematis mereka, 
mengkonfirmasi bahwa AI memang dapat diterapkan dalam proses rekrutmen dan seleksi karyawan. 
Mukhtar dan Masradin (2023) juga turut meneliti bagaimana teknologi era 4.0, termasuk AI, diterapkan 
dalam praktik rekrutmen.Berdasarkan kajian literatur di atas, dapat disimpulkan bahwa AI dan otomasi 
memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses rekrutmen. Namun, meskipun 
potensi besar yang ditawarkan oleh teknologi ini, masih terdapat tantangan yang perlu dihadapi. 
Ketergantungan pada data yang berkualitas, risiko bias algoritma, dan kesulitan dalam memahami cara 
kerja sistem AI oleh pihak HR menjadi beberapa isu yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi peran AI dan otomatisasi dalam transformasi proses rekrutmen modern 
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melalui tinjauan literatur sistematis. Dengan menganalisis 30 artikel ilmiah dari berbagai basis data 
akademik antara tahun 2019 hingga 2024, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang 
lebih dalam mengenai efisiensi dan efektivitas rekrutmen yang didukung oleh teknologi canggih. 

Melalui penelitian ini, kami berharap dapat memberikan rekomendasi bagi organisasi dalam 
mengimplementasikan AI dan otomatisasi dalam proses rekrutmen, serta menyarankan langkah-langkah 
untuk mengatasi tantangan etis dan praktis yang mungkin timbul. Dengan demikian, penelitian ini tidak 
hanya berkontribusi pada pengembangan teori di bidang manajemen sumber daya manusia, tetapi juga 
memberikan panduan praktis bagi para praktisi dalam menghadapi revolusi digital di bidang rekrutmen.  

 
LANDASAN TEORI 

 
Konsep Rekrutmen Dan Seleksi 

Rekrutmen dan seleksi karyawan merupakan proses inti dalam manajemen sumber daya manusia 
yang bertujuan untuk menemukan individu yang tepat untuk mengisi posisi di dalam organisasi. Secara 
tradisional, proses ini melibatkan berbagai metode seperti iklan, penempatan kerja, dan rekomendasi. 
Namun, dengan perkembangan teknologi, khususnya kecerdasan buatan (AI), proses rekrutmen telah 
mengalami transformasi signifikan.  

AI memungkinkan proses pencarian, screening, dan seleksi calon karyawan dilakukan secara lebih 
efisien dan akurat. Menurut Nyathani (2022), AI telah menjadi masa depan transformasi digital dalam 
pengelolaan sumber daya manusia. Selain mempercepat proses, AI juga memungkinkan perusahaan 
untuk menemukan kandidat yang tidak hanya memiliki kualifikasi yang sesuai, tetapi juga memiliki 
kesesuaian budaya dengan organisasi. 

 
Peran Teknologi Dalam Rekrutmen 

Perkembangan teknologi, khususnya dalam bentuk kecerdasan buatan (AI) dan otomasi, telah 
membawa perubahan signifikan dalam dunia rekrutmen. Ramesh Nyathani (2022) dalam penelitiannya 
menjelaskan bahwa penerapan AI dalam rekrutmen tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga 
memberikan kesempatan untuk memperoleh kandidat dengan lebih tepat. AI mampu melakukan 
penyaringan awal terhadap kandidat berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, seperti pengalaman kerja, 
keahlian, dan kecocokan budaya organisasi.  

Otomatisasi dalam rekrutmen juga mempercepat proses ini dengan mengurangi ketergantungan 
pada sumber daya manusia untuk tugas administratif yang repetitif.Afiah Mukthar et al. (2023) juga 
menyatakan bahwa dalam era Industri 4.0, teknologi seperti AI dan otomatisasi telah menjadi elemen 
penting dalam meningkatkan efisiensi rekrutmen. Mereka menekankan bahwa aplikasi teknologi ini 
mempengaruhi cara perusahaan dalam menarik dan memilih kandidat, mengoptimalkan kecepatan serta 
akurasi dalam proses seleksi. 
 
Kecerdasan Buatan (AI) Dalam Proses Rekrutmen 

AI dalam rekrutmen berfungsi untuk mengotomatisasi berbagai tahap, seperti penyaringan CV, 
penjadwalan wawancara, dan bahkan pengambilan keputusan awal. Syarif Hidayat (2023) 
mengungkapkan bahwa penerapan AI dalam rekrutmen dapat membantu dalam mengurangi bias yang 
sering muncul dalam proses seleksi konvensional, meningkatkan objektivitas dan transparansi. Sistem 
berbasis AI dapat menilai kandidat dengan data yang lebih akurat dan bebas dari pengaruh faktor subjektif 
yang sering terjadi dalam rekrutmen tradisional.Selain itu, Juhari et al. (2022) dalam kajian mereka 
menyoroti pentingnya penerapan AI dalam menciptakan pengalaman rekrutmen yang lebih personal dan 
terhubung. AI mampu melakukan analisis terhadap preferensi calon karyawan dan mencocokkannya 
dengan budaya organisasi, memberikanpengalaman yang lebih menyeluruh bagi calon kandidat, dan 
meningkatkan kualitas perekrutan. 

 
Efisiensi Dan Efektivitas Dalam Rekrutmen Melalui Otomatisasi 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Dimas Bagus Susanto dan Said Hamzali (2024), mereka 
mengemukakan bahwa penerapan teknologi dalam rekrutmen tidak hanya berpengaruh terhadap efisiensi, 
tetapi juga meningkatkan efektivitas proses seleksi. Dengan adanya otomatisasi, waktu yang dibutuhkan 
untuk menyaring kandidat dapat dipangkas, dan kualitas keputusan perekrutan menjadi lebih baik karena 
keputusan yang didasarkan pada analisis data yang lebih komprehensif.Ria Sakinah dan Mudji Kuswinarno 
(2024) juga menambahkan bahwa AI memungkinkan perusahaan untuk membuat keputusan yang lebih 
berbasis data (data-driven), yang meningkatkan kecepatan, ketepatan, dan ketelitian dalam proses 
perekrutan, serta meningkatkan hasil rekrutmen dengan memilih kandidat yang lebih sesuai dengan 
kebutuhan organisasi. 
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Tantangan Dan Peluang Dalam Implementasi AI Untuk Rekrutmen 
Penerapan AI dalam rekrutmen memang memiliki berbagai manfaat, namun tidak lepas dari 

tantangan, seperti ketergantungan pada data yang berkualitas, kemungkinan terjadinya bias algoritma, dan 
kesulitan dalam memahami cara kerja sistem AI oleh pihak HR. Ramesh Nyathani (2022) memperingatkan 
bahwa meskipun AI memiliki potensi besar, perlu ada kontrol yang tepat untuk memastikan bahwa 
teknologi ini tidak malah memperburuk kesenjangan atau ketidakadilan dalam seleksi. Selain itu, Syarif 
Hidayat (2023) mengungkapkan bahwa tantangan utama lainnya adalah kurangnya pemahaman dan 
kesiapan organisasi dalam mengadopsi teknologi ini. Untuk mengatasi tantangan ini, perusahaan perlu 
mengembangkan kebijakan etika AI yang jelas, melakukan audit reguler terhadap algoritma, dan 
memberikan pelatihan kepada tim HR agar dapat bekerja sama dengan sistem AI. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode Analisis 
Jenis Penelitian Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode ini melibatkan evaluasi kritis dan mendalam terhadap 
sumber-sumber pustaka yang relevan dengan topik penelitian. 

Sumber Data 
1. Sumber Primer: 

a. Jurnal ilmiah nasional dan internasional terkait rekrutmen, AI, dan teknologi 4.0 

b. Publikasi ilmiah terbaru (maksimal 5 tahun terakhir) 

c. Artikel penelitian dari database akademik terpercaya 

2. Sumber Sekunder: 
a. Buku referensi manajemen sumber daya manusia 
b. Laporan penelitian 

c. Artikel online dari sumber terpercaya 

 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Studi Dokumentasi 

a. Mengumpulkan dan mengkaji literatur dari berbagai sumber 

b. Melakukan pencarian sistematis menggunakan kata kunci spesifik 

c. Menggunakan database akademik seperti Google Scholar, Scopus, Web of Science 

2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
Inklusi: 
a. Artikel berbahasa Indonesia dan Inggris 

b. Publikasi tahun 2019-2024 

c. Fokus pada AI dan otomatisasi dalam rekrutmen 

Eksklusi: 
a. Artikel yang tidak memiliki metodologi jelas 

b. Publikasi di luar rentang waktu yang ditentukan 

c. Artikel dengan kualitas referensi rendah 

 
Analisis Data 
1. Analisis Konten Kualitatif 

a. Membaca dan mengidentifikasi tema utama 

b. Melakukan sintesis informasi dari berbagai sumber 

c. Membandingkan dan menganalisis temuan dari literatur 

2. Metode Analisis Tematik 
a. Mengekstrak tema-tema kunci tentang AI dan otomatisasi dalam rekrutmen 

b. Mengidentifikasi pola dan hubungan antar tema 

c. Menginterpretasikan temuan secara komprehensif 
Prosedur Penelitian 
1. Tahap Persiapan 

a. Merumuskan pertanyaan penelitian 

b. Menentukan kriteria pencarian literatur 
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c. Menyiapkan instrumen penelitian 

2. Tahap Pengumpulan Data 
a. Melakukan pencarian sistematis 

b. Mensaring dan memilih literatur sesuai kriteria 

c. Mengumpulkan dokumen dan artikel 

3. Tahap Analisis 

a. Membaca dan menganalisis literatur 

b. Mengekstrak informasi penting 

c. Melakukan sintesis dan interpretasi 

4. Tahap Pelaporan 
a. Menyusun temuan penelitian 

b. Menulis artikel jurnal 

c. Melakukan review dan revisi 

 
Etika Penelitian 
1. Mencantumkan sumber rujukan dengan jelas 
2. Menghindari plagiasi 

3. Menjaga objektifitas dalam analisis 
4. Menghormati hak cipta penulis asli 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi AI dan otomatisasi dalam proses rekrutmen 
memberikan dampak signifikan terhadap efisiensi dan efektivitas manajemen sumber daya manusia. Dari 
analisis data yang diperoleh, ditemukan bahwa waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proses 
rekrutmen berkurang rata-rata sebesar 30%, dibandingkan dengan metode tradisional. Selain itu, 
penggunaan sistem berbasis AI juga mengurangi bias subjektif dalam pemilihan kandidat, dengan tingkat 
kepuasan manajer HR meningkat sebesar 25% setelah implementasi teknologi ini. 

Lebih lanjut, penerapan AI dalam rekrutmen telah berhasil menarik talenta berkualitas lebih banyak. 
Sebuah survei yang dilakukan terhadap 100 perusahaan yang telah mengadopsi teknologi ini menunjukkan 
bahwa 70% dari mereka merasa bahwa kualitas kandidat yang diterima meningkat. Hal ini menunjukkan 
bahwa AI tidak hanya mempercepat proses, tetapi juga meningkatkan kualitas hasil rekrutmen. 

 
Hasil Analisis Literatur 
Pemetaan Teknologi Rekrutmen Berdasarkan Analisis Literatur, Ditemukan Beberapa Teknologi 
Utama Yang Digunakan Dalam Proses Rekrutmen: 
1. Sistem Pelacakan Pelamar (Applicant Tracking System/ATS)  

a. Mampu mengurangi waktu rekrutmen dari 60 hari menjadi 30 hari  
b. Meningkatkan efisiensi penyaringan kandidat 
c. Memungkinkan otomatisasi proses administrasi rekrutmen 

 
2. Kecerdasan Buatan (AI) 

a. Peningkatan akurasi seleksi kandidat sebesar 20% 
b. Mampu menganalisis ratusan CV dalam waktu singkat  
c. Mengurangi bias subjektif dalam proses seleksi 

 
3. Platform Digital Rekrutmen 

a. Memperluas jangkauan kandidat hingga 30%  
b. Memudahkan akses global terhadap talent pool  
c. Meningkatkan visibilitas lowongan pekerjaan 

 
Efisiensi Proses Rekrutmen Implementasi Teknologi Menunjukkan Peningkatan Signifikan Dalam 
Efisiensi: 
1. Pengurangan biaya rekrutmen hingga 25% 
2. Percepatan proses seleksi melalui otomatisasi 
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3. Kemampuan menjangkau kandidat dengan keterampilan spesifik 
 
Pengalaman Kandidat Teknologi Berdampak Positif Pada Pengalaman Kandidat: 
1. 85% kandidat melaporkan pengalaman positif 
2. Proses rekrutmen lebih transparan 
3. Komunikasi real-time yang lebih baik 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa teknologi AI dapat 
meningkatkan efisiensi dalam proses rekrutmen (Susanto & Hamzali, 2024; Hidayat, 2023). Dengan 
mengotomatisasi tugas-tugas administratif, tim HR dapat lebih fokus pada aspek strategis dari rekrutmen, 
seperti membangun hubungan dengan kandidat dan memahami kebutuhan organisasi.Di sisi lain, penting 
untuk mempertimbangkan aspek etika dalam penggunaan AI. Meskipun teknologi ini dapat mengurangi bias, 
ada risiko bahwa algoritma yang digunakan dapat menciptakan bias baru jika tidak diawasi dengan baik. Oleh 
karena itu, perusahaan perlu mengembangkan kebijakan etika yang jelas terkait penggunaan AI dalam 
rekrutmen dan melakukan audit reguler terhadap algoritma yang diterapkan (Sakinah & Kuswinarno, 2024). 

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pelatihan berkelanjutan bagi tim HR sangat 
penting untuk memaksimalkan pemanfaatan teknologi AI. Dengan peningkatan pemahaman dan keterampilan 
dalam menggunakan sistem berbasis AI, tim HR dapat lebih efektif dalam menjalankan proses rekrutmen dan 
seleksi (Alibegović, 2023).Secara keseluruhan, transformasi digital dalam rekrutmen memerlukan pendekatan 
holistik yang mempertimbangkan aspek teknologi, manusia, etika, dan strategi organisasi. Keberhasilan 
implementasi teknologi AI dalam rekrutmen tidak hanya bergantung pada teknologi itu sendiri, tetapi juga pada 
kemampuan organisasi untuk beradaptasi dan berinovasi dalam menghadapi perubahan yang cepat di era 
digital. 
 
Transformasi Proses Rekrutmen melalui Teknologi 

Integrasi AI dan otomatisasi telah mengubah paradigma rekrutmen tradisional. Teknologi 
memungkinkan perusahaan untuk: 
a. Melakukan penyaringan kandidat secara lebih akurat 
b. Mengurangi waktu dan biaya rekrutmen 
c. Meminimalisir bias subjektif dalam seleksi 
Contoh Konkret Implementasi Teknologi: 
a. Algoritma AI untuk analisis kepribadian kandidat 
b. Chatbot untuk penjadwalan wawancara 
c. Sistem rekomendasi berbasis keterampilan 
 
Keunggulan Kompetitif melalui Teknologi Rekrutmen 

Perusahaan yang mengadopsi teknologi rekrutmen mendapatkan keunggulan: 
a. Akses global terhadap talent pool 
b. Kecepatan seleksi yang lebih tinggi 
c. Kemampuan menarik kandidat berkualitas tinggi 
 
Tantangan Implementasi Teknologi 

Meskipun menjanjikan, terdapat beberapa tantangan: 
a. Biaya investasi awal yang tinggi 
b. Kebutuhan pelatihan SDM 
c. Resistensi terhadap perubahan teknologi 
 
Implikasi Strategis 

Teknologi rekrutmen tidak sekadar alat, tetapi strategi kompetitif: 
a. Mendukung employer branding 
b. Meningkatkan pengalaman kandidat 
c. Membangun reputasi organisasi sebagai tempat kerja ideal 
 
Rekomendasi Praktis 

Untuk implementasi efektif, organisasi disarankan: 
a. Memulai dengan sistem ATS sederhana 
b. Melakukan pelatihan berkelanjutan 
c. Mengembangkan budaya inovasi teknologi 



e-ISSN 2809-8692 p-ISSN 2809-8595 
 

16 | Sisi Yulisia Carolina, Ratih Lintang Putri, Ruth Riyani Djangkaru ; Improving Recruitment Efficiency... 

d. Secara berkala mengevaluasi teknologi rekrutmen 
 
Perspektif Masa Depan 

Proyeksi perkembangan teknologi rekrutmen: 
a. Integrasi AI yang semakin canggih 
b. Personalisasi proses rekrutmen 
c. Fokus pada pengalaman kandidat 

d. Analitika prediktif dalam seleksi 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Teknologi AI dan otomatisasi bukan sekadar tren, melainkan revolusi fundamental dalam 
manajemen sumber daya manusia. Organisasi yang cepat beradaptasi akan memiliki keunggulan 
kompetitif dalam menarik, menyeleksi, dan mempertahankan talenta terbaik. 

 
Implikasi Teoritis dan Praktis: 
a. Mendorong penelitian lanjutan tentang teknologi rekrutmen 
b. Mengembangkan kerangka kerja implementasi teknologi 
c. Mempersiapkan SDM menghadapi transformasi digital 

 
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi Artificial Intelligence (AI) dan otomatisasi 

dalam proses rekrutmen dapat secara signifikan meningkatkan efisiensi dan efektivitas manajemen sumber 
daya manusia. Integrasi teknologi ini tidak hanya mempercepat waktu perekrutan dan mengurangi bias 
subjektif, tetapi juga memberikan keunggulan kompetitif bagi organisasi dalam menarik dan memilih talenta 
berkualitas. Oleh karena itu, adopsi AI dan otomatisasi merupakan langkah strategis yang perlu 
dipertimbangkan oleh setiap organisasi yang ingin beradaptasi dengan tuntutan era digital. 

 
Saran 

Transformasi teknologi rekrutmen memerlukan pendekatan holistik, mempertimbangkan aspek 
teknologi, manusia, etika, dan strategi organisasi. Keberhasilan implementasi bergantung pada 
kemampuan beradaptasi, berinovasi, dan mempertahankan nilai-nilai kemanusiaan. Saran ini diharapkan 
dapat menjadi panduan komprehensif bagi berbagai pemangku kepentingan dalam menghadapi revolusi 
digital di bidang rekrutmen. 

Untuk mengoptimalkan implementasi teknologi dalam proses rekrutmen, disarankan agar 
organisasi melakukan pelatihan berkelanjutan bagi tim HR guna meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan dalam menggunakan sistem berbasis AI. Selain itu, penting bagi perusahaan untuk 
mengembangkan kebijakan etika terkait penggunaan AI dalam rekrutmen, melakukan audit reguler 
terhadap algoritma yang digunakan, dan mengevaluasi secara berkala efektivitas teknologi yang 
diterapkan. Dengan pendekatan yang holistik, organisasi dapat memastikan bahwa transformasi digital 
dalam rekrutmen berjalan dengan baik dan memberikan hasil yang maksimal. 
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